NASKAH KHUTBAH JUM’AT 40

Tema: Kedermawanan Ramadan: Obat Kikir dan Penyuci Jiwa

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA
إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِينُهُ وَنَسْتَغْفِرُهُ وَنَعُوذُ بِاللَّهِ مِنْ شُرُورِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا مَنْ يَهْدِهِ اللَّهُ فَلَا مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلَا هَادِيَ لَهُ أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللَّهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ لَا نَبِيَّ بَعْدَهُ
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلَا تَمُوتُنَّ إِلَّا وَأَنْتُمْ مُسْلِمُونَ
يَا أَيُّهَا النَّاسُ اتَّقُوا رَبَّكُمُ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِنْ نَفْسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِنْهَا زَوْجَهَا وَبَثَّ مِنْهُمَا رِجَالًا كَثِيرًا وَنِسَاءً وَاتَّقُوا اللَّهَ الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالْأَرْحَامَ إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ وَقُولُوا قَوْلًا سَدِيدًا يُصْلِحْ لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ وَيَغْفِرْ لَكُمْ ذُنُوبَكُمْ وَمَنْ يُطِعِ اللَّهَ وَرَسُولَهُ فَقَدْ فَازَ فَوْزًا عَظِيمًا
Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,
Marilah kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Takwa adalah sebenar-benar bekal yang akan kita bawa menghadap-Nya. Takwa berarti menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, baik dalam keadaan lapang maupun sempit, baik saat sendiri maupun di tengah keramaian.
Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada baginda Muhammad SAW, juga kepada keluarga beliau, para shahabat beliau dan keluarganya, kepada para ulama yang mewarisi ilmu nabi, dan kepada para mujahid fi sabilillah yang senantiasa menyebarkan dan membela agama Islam di seluruh dunia sampai akhir zaman.
Hadirin yang dimuliakan Allah, saat ini kita berada di momen yang sangat istimewa. Bulan Ramadan bukan sekadar bulan menahan lapar dan dahaga, tetapi ia adalah madrasah (sekolah) bagi jiwa kita. Namun, ironisnya, seringkali kita melihat fenomena di mana meja makan kita penuh dengan makanan berlimpah saat berbuka, sementara di luar sana, masih banyak saudara kita yang berbuka dengan air mata karena ketiadaan makanan. Ramadan seharusnya melunakkan hati yang keras dan membuka tangan yang terkepal. Maka, tema khutbah kita pada hari ini adalah "Kedermawanan Ramadan: Obat Kikir dan Penyuci Jiwa".
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam Al-Qur'an Surah At-Taubah ayat 103, yang menjadi landasan utama tentang fungsi sedekah bagi jiwa kita:
خُذْ مِنْ أَمْوَالِهِمْ صَدَقَةً تُطَهِّرُهُمْ وَتُزَكِّيهِمْ بِهَا وَصَلِّ عَلَيْهِمْ إِنَّ صَلَاتَكَ سَكَنٌ لَهُمْ وَاللَّهُ سَمِيعٌ عَلِيمٌ
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. At-Taubah: 103)
Para ahli tafsir menjelaskan bahwa kata tuthahhiruhum (membersihkan mereka) bermakna sedekah itu membersihkan diri dari dosa dan akhlak tercela, khususnya sifat kikir atau bakhil. Sedangkan tuzakkīhim (mensucikan mereka) bermakna menumbuhkan akhlak mulia dan menambah keberkahan harta. Jadi, kedermawanan di bulan Ramadan adalah mekanisme 'detoksifikasi' rohani untuk membuang penyakit cinta dunia yang berlebihan.
Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam adalah teladan terbaik dalam hal ini. Beliau adalah orang yang paling dermawan, dan kedermawanan beliau memuncak saat Ramadan tiba. Perhatikan hadits berikut:
عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُمَا، قَالَ: كَانَ النَّبِيُّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَجْوَدَ النَّاسِ بِالْخَيْرِ، وَكَانَ أَجْوَدُ مَا يَكُونُ فِي رَمَضَانَ حِينَ يَلْقَاهُ جِبْرِيلُ... فَلَرَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَجْوَدُ بِالْخَيْرِ مِنَ الرِّيحِ الْمُرْسَلَةِ
“Dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata: Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah orang yang paling dermawan dalam kebaikan, dan beliau lebih dermawan lagi di bulan Ramadan saat Jibril menemuinya... Sungguh, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam lebih dermawan dalam kebaikan daripada angin yang berhembus.” (HR. Bukhari no. 1902)
Dalam hadits ini, kedermawanan Nabi digambarkan seperti ar-riih al-mursalah (angin yang berhembus). Maknanya, kedermawanan beliau sangat cepat, ringan tanpa beban, dan merata menyentuh siapa saja tanpa pilih kasih, sebagaimana angin yang memberi kesejukan kepada setiap makhluk yang dilewatinya.
Jamaah Jumat yang berbahagia,
Mengapa kita seringkali berat untuk bersedekah? Jawabannya adalah karena rasa takut akan kemiskinan dan kecintaan yang berlebihan terhadap harta. Sifat kikir (asy-syuhh) ini adalah penyakit hati yang berbahaya. Allah memberikan peringatan keras bagi mereka yang merasa aman dengan menahan hartanya.
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam Surah Ali Imran ayat 180:
وَلَا يَحْسَبَنَّ الَّذِينَ يَبْخَلُونَ بِمَا آتَاهُمُ اللَّهُ مِنْ فَضْلِهِ هُوَ خَيْرًا لَهُمْ بَلْ هُوَ شَرٌّ لَهُمْ سَيُطَوَّقُونَ مَا بَخِلُوا بِهِ يَوْمَ الْقِيَامَةِ وَلِلَّهِ مِيرَاثُ السَّمَاوَاتِ وَالْأَرْضِ وَاللَّهُ بِمَا تَعْمَلُونَ خَبِيرٌ
“Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Ali Imran: 180)
Ayat ini menegaskan bahwa harta yang kita tahan-tahan, yang tidak kita keluarkan hak fakir miskinnya, kelak akan menjadi siksa. Harta itu akan berubah wujud menjadi lempengan atau ular yang dikalungkan di leher pemiliknya yang pelit di hari kiamat. Na'udzubillah min dzalik.
Lebih dari itu, setiap pagi, ada doa malaikat yang senantiasa dipanjatkan khusus untuk orang yang berinfak dan orang yang pelit. Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda:1

مَا مِنْ يَوْمٍ يُصْبِحُ الْعِبَادُ فِيهِ، إِلَّا مَلَكَانِ يَنْزِلَانِ، فَيَقُولُ أَحَدُهُمَا: اللَّهُمَّ أَعْطِ مُنْفِقًا خَلَفًا، 2وَيَقُولُ الْآخَرُ: اللَّهُمَّ أَعْطِ مُمْسِكًا تَلَفًا3

“Tidak ada satu hari pun di mana seorang hamba berada di pagi harinya, melainkan 4ada dua malaikat yang turun. Salah satu dari keduanya berdoa: 'Ya Allah, berikanlah ganti kepada orang yang berinfak.' Dan malaikat yang lain berdoa: 'Ya Allah, berikanlah kebinasaan (kehancuran harta) kepada orang yang menahan hartanya (kikir).'” (HR. Bukhari no. 1442 & Muslim no. 1010)

Hadits ini adalah motivasi sekaligus ancaman. Pilihan ada di tangan kita, apakah kita ingin didoakan keberkahan dan penggantian harta oleh malaikat, ataukah kita ingin didoakan kebangkrutan?
Saudaraku seiman,
Lalu bagaimana solusinya agar kita ringan tangan? Yakini janji Allah. Matematika sedekah tidak sama dengan matematika manusia. Dalam hitungan manusia, 10 dikurang 1 tinggal 9. Tapi dalam hitungan Allah, harta yang disedekahkan justru bertambah dan berlipat ganda.
Allah memberikan perumpamaan yang indah dalam Surah Al-Baqarah ayat 261:
مَثَلُ الَّذِينَ يُنْفِقُونَ أَمْوَالَهُمْ فِي سَبِيلِ اللَّهِ كَمَثَلِ حَبَّةٍ أَنْبَتَتْ سَبْعَ سَنَابِلَ فِي كُلِّ سُنْبُلَةٍ مِائَةُ حَبَّةٍ وَاللَّهُ يُضَاعِفُ لِمَنْ يَشَاءُ وَاللَّهُ وَاسِعٌ عَلِيمٌ
“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 261)
Sebagai penguat, Rasulullah SAW memberikan jaminan yang sangat tegas untuk menenangkan hati kita yang sering khawatir miskin. Beliau bersabda:
مَا نَقَصَتْ صَدَقَةٌ مِنْ مَالٍ وَمَا زَادَ اللَّهُ عَبْدًا بِعَفْوٍ إِلاَّ عِزًّا وَمَا تَوَاضَعَ أَحَدٌ لِلَّهِ إِلاَّ رَفَعَهُ اللَّهُ
“Sedekah tidaklah mengurangi harta. Tidaklah Allah menambahkan kepada seorang hamba sifat pemaaf melainkan akan semakin memuliakannya. Dan juga tidaklah seseorang memiliki sifat tawadhu’ (rendah hati) karena Allah melainkan Allah akan meninggikannya.” (HR. Muslim no. 2588)
Oleh karena itu, mari jadikan Ramadan ini sebagai momentum untuk melatih jiwa kita. Mulailah dari yang kecil, berilah makanan berbuka (takjil) meski hanya seteguk air atau sebutir kurma. Santuni anak yatim dan dhuafa di sekitar kita. Ingatlah, kafan kita tidak memiliki saku, tidak ada satu rupiah pun yang akan kita bawa mati kecuali yang telah kita titipkan melalui tangan-tangan orang yang membutuhkan.

أَقُولُ قَوْلِي هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِي وَلَكُمْ وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ مِنْ كُلِّ ذَنْبٍ، فَاسْتَغْف8ِرُوهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُورُ الرَّحِيمُ

KHUTBAH KEDUA
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ حَمْدًا كَثِيرًا كَمَا أَمَرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللَّهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ، إِرْغَامًا لِمَنْ جَحَدَ بِهِ وَكَفَرَ
وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ سَيِّدُ الْخَلْقِ وَالْبَشَرِ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّينِ
Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,
Marilah kita kembali memanjatkan puji syukur dan memperbaharui ketakwaan kita. Dalam khutbah pertama, kita telah memahami bahwa kikir adalah penyakit yang membinasakan, sedangkan sedekah adalah penyuci jiwa. Jangan biarkan Ramadan ini berlalu tanpa ada harta yang kita infakkan di jalan Allah.
Ingatlah, harta sejati kita adalah apa yang kita berikan, bukan apa yang kita simpan. Yang kita simpan akan menjadi rebutan ahli waris, sedangkan yang kita berikan akan menjadi penolong kita di akhirat, menjadi naungan di Padang Mahsyar saat matahari didekatkan sejengkal di atas kepala. Mari bersihkan hati, sucikan jiwa dengan berbagi kebahagiaan kepada sesama.
Inilah saatnya kita menengadahkan tangan dengan penuh harap, memohon ampunan dan pertolongan kepada Allah Azza wa Jalla.
إِنَّ اللَّهَ وَمَلَائِكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِيِّ يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوا تَسْلِيمًا
“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” (QS. Al-Ahzab: 56)
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيمَ فِي الْعَالَمِينَ إِنَّكَ حَمِيدٌ مَجِيدٌ
اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ، وَالْمُؤْمِنِينَ وَالْمُؤْمِنَاتِ، الْأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَالْأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيعٌ قَرِيبٌ مُجِيبُ الدَّعَوَاتِ، يَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ910

Ya Allah, ampunilah dosa-dosa kami, dosa kedua orang tua kami, dosa para guru dan ulama kami, serta dosa kaum muslimin dan muslimat, baik yang masih hidup maupun yang telah tiada.

اللَّهُمَّ إِنَّا نَعُو13ذُ بِكَ مِنَ الْعَجْزِ وَالْكَسَلِ وَالْج14ُبْنِ وَالْهَرَمِ وَالْبُخْلِ، وَنَعُوذُ بِكَ مِنْ عَذَابِ الْقَبْرِ، وَمِنْ فِتْنَةِ الْمَحْيَا وَالْمَمَاتِ

Ya Allah, kami berlindung kepada-Mu dari kelemahan, kemalasan, sifat pengecut, kepikunan, dan sifat kikir. Dan kami berlindung kepada-Mu dari siksa kubur, serta dari fitnah kehidupan dan kematian. Sucikanlah hati kami dari ketergantungan kepada dunia, dan jadikanlah kami hamba-hamba-Mu yang dermawan.
رَبَّنَا لَا تُزِغْ قُلُوبَنَا بَعْدَ إِذْ هَدَيْتَنَا وَهَبْ لَنَا مِنْ لَدُنْكَ رَحْمَةً إِنَّكَ أَنْتَ الْوَهَّابُ
“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau memberi petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau; sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi (karunia).” (QS. Ali 'Imran: 8)
رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الْآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ
“Ya Tuhan kami, berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah kami dari siksa neraka.” (QS. Al-Baqarah: 201)
اللَّهُمَّ اجْعَلْ جَمْعَنَا هَذَا جَمْعًا مَرْحُومًا، وَتَفَرُّقَنَا مِنْ بَعْدِهِ تَفَرُّقًا مَعْصُومًا، وَلَا تَجْعَلْ فِينَا وَلَا مِنَّا وَلَا مَعَنَا شَقِيًّا وَلَا مَحْرُومًا
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُ بِالْعَدْلِ وَالْإِحْسَانِ وَإِيتَاءِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُونَ فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيمَ يَذْكُرْكُمْ، وَاشْكُرُوهُ عَلَى نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ، وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ وَاللهُ يَعْلَمُ مَا تَصْنَعُونَ
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
